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pada tahun 2009 hingga 2015 hampir meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2009
konsumsi formaldehid sebanyak 27.642 ton/tahun sedangkan pada tahun 2015
konsumsi formaldehid mencapai 178.163 ton/tahun (Data Konsumsi BPS, 2019).
Dan data statistik juga menunjukkan bahwa produksi formaldehid di Indonesia

pada tahun 2009 hingga 2015 tidak ada nya perubahan. Pada tahun 2009 produksi

formaldehid sebanyak 178.492 ton/tahun dan pada tahun 2015 tetap sama yaitu



sebanyak 178.492 ton/tahun.Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan formaldehid
pada saat ini sangat masih dibutuhukan oleh negara Indonesia
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formaldehid, urea formaldehid, fenolformaldehid, tryoxane. Formaldehid juga
am pe n jpahan kimiagantara lain esa 1,4 butadienol,
wlol, propane !Ian eopgly gly o%iguney am pembuatan

%ter plastic, syntheti

ara langsung, j alnya sebagai

digunakan _d

Wembuatan
? udara. Dimana

: onesia (KMI) d
itas duksi pabrik

:ara diambil dari

m nakan adalah
tersebut diperoleh dari PT. Kaltim

esar demikian,

maka hal ini sangat memungkinkan untuk mendirikan pabrik formaldehid di
Indonesia. Pabrik formaldehid yang akan di produksi berkadar 37% berat karena
hal ini disesuaikan dengan kebutuhan pasar industri. Pendirian pabrik ini juga
bertujuan untuk dapat menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi

sehingga akan meningkatkan orientasi ekspor di Indonesia.



1.1.3 Kapasitas Produksi
Dalam menentukan kapasitas pabrik formaldehid ada beberapa yang perlu

dipertimbangan, yaitu antara lain:

1.1.3.1 Penentuan Kapasitas Formaldehid di Indonesia.
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Tahun Produksi (ton)

2009 178.492

2010 178.492 (Badan
2011 178.492 Pusat

2012 178.492

2013 178.492 Statistik,2019)
2014 178.492
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Berdasarkan data impor dan poduksi formaldehide di Indonesia
pada tahun 2024 yang telah diketahui, maka dapat ditentukan nilai supply
(Penyediaan) dari formaldehide di Indonesia, yaitu :

Supply = Produksi
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tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.4.

Tabel 1.4 Data Konsumsi formaldehyde di Indonesia

Tahun Konsumsi
2009 27642,60459
2010 25044,50228
2011 70136,96702
2012 79261,94272




2014 87240,21286

2015 178163,1484
(Badan Pusat Statistik, 2019)

Dari data konsumsi Formaldehide diatas dapat dibuat grafik linier

antara data tahun pada sumbu x dan data konsumsi dari sumbu y, Grafik
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Berdasarkan data ekspor dan konsumsi formaldehyde di Indonesia
pada tahun 2024 yang telah diketahui, maka dapat ditentukan nilai
demand (Permintaan) dari formaldehide di Indonesia, yaitu :

Demand = Konsumsi
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2024. Maka,

perancangan

ng Beroperasi d:‘ indo psia
asiidi Indonesia ad S¢ i

PT. Arjuna Utama Kimia 23000
PT. Belawandeli Chemical 30000
PT. Cakram Utama Jaya 10492
PT. Korindo Aria Bima Sari 15000
PT. Lakosta Indah 28000
PT. Sabak Indah 72000

(sumber : http://www.kemendag.go.id)



Dengan mempertimbangkan kapasitas pabrik yang sudah berdiri dan
peluang 50% yang di dapat dari hasil analisis supply dan demand sebesar 82.000
ton/tahun dan dengan mempertimbangkan kapasitas maximum pabrik yang sudah

berdiri maka di tetapkan rancangan kapasitas pabrik sebesar 70.000 ton/tahun.
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Sehingga tentu saja diperlukan pemurnian untuk mendapatkan formaldehid
dengan kemurnian tertentu. Dengan demikian proses menjadi mahal dan hasilnya

kurang memuaskan. (Kirk & Orhmer, 1978)



2. Proses Silver Catalyst
Proses ini menggunakan katalis perak dengan reaktor fixed bed multitube.
Katalis ini berbentuk kristal-kristal perak yang ditumpuk pada fube. Katalis ini

mempunyai umur sekitar 12 bulan. Katalis ini mudah teracuni oleh sulfur dan
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keinginan dilakukan pemurnian dengan proses destilasi. Konversi yang diperoleh
dapat mencapai 65,1% dengan yield keseluruhan mencapai 89,1%. (Mc. Ketta,
1983)

Kelemahan proses methanol dengan menggunakan katalis perak, antara

lain :



1. Perbandingan komposisi antara methanol dan udara diperlukan metanolyang
lebih banyak dari kebutuhan stoikiometri, sehingga hasil akhir masih
mengandung sisa methanol yang cukup banyak.

2. Konversi reaksi cukup tinggi, tapi ada reaksi samping yang mengurangi hasil
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Konversi yang diperoleh mencapai 98,4% dengan yield keseluruhan
formaldehid 94,4%. Gas yang keluar dari reaktor didinginkan melalui waste heat

boiler sebelum memasuki absorber. (Mc. Ketta, 1983)

(Kirk & Orhmer, hal 494)



4. Proses Dual Catalyst
Proses pembuatan formaldehid menggunakan methanol dengan katalis

molybdenum oxide dan vanadium oxide. Katalis ini mempunyai umur sekaitar 12

sampai 18 bulan. Proses ini beroperasi pada suhu 290-300 °C, dan tekanan 1 atm.

Dual Catalyst 563-583°K - V,05 dan MoOs

Dari berbagai macam proses di atas maka pada prarancangan ini dipilih proses
dual catalyst, dengan pertimbangan konversi yang tinggi, suhu dan tekanan

operasi rendah, umur katalis yang panjang dan proses yang sederhana.
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